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Rancang Bangun Monitoring Kelembaban Tanah dan Penyiraman Otomatis 

Berbasis WSN dengan LoRa di BBPP Lembang 

Abstrak 

Pada sektor pertanian, tanah adalah salah satu faktor utama yang harus 

diperhatikan. Selama ini pemantauan kadar kelembaban pada tanah dilakukan 

secara manual dengan membawa contoh tanah yang diambil pada ladang lalu 

dibawa ke laboratorium. Guna meningkatkan efektivitas dalam memantau serta 

mengatur kadar kelembaban tanah, maka penggunaan Sistem Monitoring Jarak 

Jauh sangat diperlukan. Perancangan sistem ini menggunakan perangkat Lynx32 

sebagai mikrokontroler utama, arduino IDE untuk memprogram setiap 

komponennya. Sistem ini menggunakan sensor yang akan membaca kadar 

kelembaban tanah yang nantinya menampilkan nilai dan status pada LCD, 

kemudian node sensor akan mengirimkan data ke gateaway. Sensor ini ditempatkan 

langsung pada tanah tanaman. Nilai rata-rata pengukuran kadar kelembaban 

menggunakan sensor adalah 60.55 dan rata-rata nilai pengukuran dengan soil 

meter adalah 60 dengan nilai rata-rata perbedaan 2.35, maka hasil dari kedua 

pengukuran ini dapat dikatakan sesuai. Nilai rata-rata RSSI adalah -83.3 nilai ini 

menunjukkan bahwa kekuatan sinyal antara node sensor dan gateway bagus dan 

nilai rata-rata SNR adalah 7.78 termasuk kategori cukup bagus. Saat data yang 

diterima oleh gateway menunjukkan kelembaban ≤50% maka solenoid valve 

menyala dan akan berhenti otomatis jika kadar kelembaban tanah sudah mencapai 

80%. Jarak maksimal dari pengukuran jangkauan alat adalah 250meter dengan 

ada atau tidak adanya penghalang maka tetap dapat diterima oleh gateway. 

Kata kunci: Wireless Sensor Network, IoT, Kelembaban; Sensor; Kadar Tanah 
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Design of WSN-based Soil Moisture Monitoring and Automatic Watering with 

LoRa at BBPP Lembang 

Abstrak 

In the agricultural sector, soil is one of the main factors that must be considered. 

So far, monitoring the moisture content of the soil is done manually by bringing soil 

samples taken in the field and then taken to the laboratory. In order to increase the 

effectiveness in monitoring and regulating soil moisture levels, the use of a Remote 

Monitoring System is needed. The design of this system uses the Lynx32 device as 

the main microcontroller, arduino IDE to program each component. This system 

uses a sensor that will read soil moisture levels which will display the value and 

status on the LCD, then the sensor node will send data to the gateaway. This sensor 

is placed directly on the plant soil. The average value of moisture content 

measurement using the sensor is 60.55 and the average value of measurement with 

a soil meter is 60 with an average difference of 2.35, so the results of these two 

measurements can be said to be appropriate. The average value of RSSI is -83.3 

this value indicates that the signal strength between the sensor node and the 

gateway is good and the average value of SNR is 7.78 including the category quite 

good. When the data received by the gateway shows humidity ≤50%, the solenoid 

valve turns on and will stop automatically if the soil moisture level has reached 

80%. The maximum distance of the measurement range of the tool is 250 meters 

with the presence or absence of obstructions it can still be received by the gateway. 

Keywords: Wireless Sensor Network, IoT, Antares, Himidity, Sensor, Soil Content 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di Indonesia sudah 

dimanfaatkan hampir pada segala bidang, termasuk bidang pertanian. Indonesia 

merupakan negara agraris dengan kekayaan sumber daya alam yang besar dan perlu 

dimanfaatkan dengan optimal, salah satunya sumber daya dari sektor pertanian, 

kontribusi sektor pertanian Produk Domestik Bruto (PBP) sebesar 12,98%. Pada 

sektor pertanian tanah merupakan salah satu faktor utamanya yang diperhatikan 

secara khusus guna mendukung hasil tanaman yang diharapkan (Limanseto, 2022).  

Balai Besar Penelitian Pertanian yang berlokasi di Lembang merupakan sebuah 

badan yang didirikan dengan tujuan meningkatkan daya guna dan hasil guna dalam 

pelaksanaan pelatihan di bidang pertanian. Menurut Peraturan Menteri Pertanian 

Republik Indonesia Nomor: 14 Tahun 2023 tanggal 17 Januari Tahun 2023 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Lingkup Badan Penyuluhan dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian, mempunyai tugas melaksanakan 

pelatihan fungsional, pelatihan teknis dan profesi, mengembangkan model dan 

teknik pelatihan fungsional, dan teknis di bidang pertanian. 

Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait alat monitoring 

kelembaban tanah dengan penyiraman otomatis, salah satunya penelitian yang 

dilakukan oleh Eric Alfonsius dan tim yang berjudul Sistem Monitoring Dan 

Kontroling Prototype Penyiraman Tanaman Otomatis Berbasis IOT (Internet Of 

Things) pada tahun 2024, penelitian tersebut menjelaskan bahwa pemberian air 

pada tanaman sangat rentan. Jika pemberian air dilakukan secara berlebihan 

maupun berkekurangan akan memberikan dampak buruk untuk tanaman, maka dari 

itu dalam pemberian air diperlukan penjadwalan yang teratur (Alfonsius et al., 

2024).  

Wireless Sensor Network (WSN) adalah contoh sistem yang dapat digunakan 

untuk pemantuan ini. WSN adalah sebuah jaringan ad hoc yang terdiri dari 
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perangkat kecil dengan kapasitas energi dan sumber daya komputasi terbatas  

dengan sensor pengumpulan data parameter (Andhika Arsyraf, 2022). Namun, 

terdapat faktor yang menghambat penerapan WSN di sektor pertanian antara lain: 

sistem komunikasi yang tidak dapat menjangkau wilayah yang sangat jauh, atau 

konsumsi daya perangkat WSN yang tinggi, memerlukan perangkat antaramuka 

komunikasi nirkabel dengan konsumsi daya yang relatif rendah dan jangkauan 

komunikasi yang cukup jauh. Kemudian terdapat protokol komunikasi yang 

mendukung hal tersebut, yaitu teknologi LoRa yang juga merupakan bagian dari 

komunikasi Low Power Wide Area network. 

Long Range (LoRa) adalah teknologi nirkabel yang digunakan untuk membuat 

hubungan komunikasi jarak jauh. LoRa menggunakan modulasi Chirp Spread 

Spectrum dengan opsi untuk menambah Spreading Factor dan bandwidth yang 

berbeda untuk mengoptimalkan modulasi untuk memenuhi kisaran dan persyaratan 

data sehingga dapat menjangkau area yang luas dan mempertahankan karakteristik 

Low Power (Adhika, 2023).  

Berdasarkan latar belakang dan penelitian terdahulu yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan, maka penulis membuat Skripsi dengan judul “Rancang Bangun 

Monitoring Kelembaban Tanah dan Penyiraman Otomatis Berbasis WSN dengan 

LoRa di BBPP Lembang” untuk menciptakan inovasi dalam pemantauan kadar 

kelembaban tanah dan pemberian air pada tanaman. 

1.2 Perumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Bagaimana cara rancang bangun sistem monitoring kelembaban tanah dan 

penyiraman otomatis berbasis wireless sensor network dengan LoRa di 

BBPP Lembang?  

2) Bagaimana cara mengkonfigurasikan node sensor dan gateway berbasis 

WSN dengan loRa untuk pengiriman data ke platform Antares 
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3) Bagaimana kinerja dari rancang bangun sistem monitoring kelembaban 

tanah dan penyiraman otomatis berbasis WSN dengan LoRa di BBPP 

Lembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam pembuatan skripsi ini sebagai berikut. 

1) Merancang sistem monitoring kelembaban tanah dan penyiraman ototmatis 

berbasis wireless sensor network dengan LoRa di BBPP Lembang.  

2) Mengkonfigurasikan node sensor dan gateway berbasis WSN dengan LoRa 

di BBPP Lembanng. 

3) Mengukur kinerja dari sistem monitoring kelembaban tanah dan 

penyiraman otomatis berbasis WSN dengan LoRa di BBPP Lemabang. 

1.4 Luaran 

a. Aplikasi dan alat dapat digunakan untuk sistem monitoring kelembaban 

tanah dan penyiraman otomatis di BBPP Lembang  

b. Laporan skripsi berdasarkan data yang diperoleh dari Rancang Bangun 

Sistem Monitoring Kelembaban Tanah dan Penyiraman Otomatis Berbasis 

IoT di BBPP Lembang  

c. Artikel ilmiah yang disajikan dalam Seminar Nasional Inovasi Vokasi 2024 

dan dipublikasikan pada Prosiding Seminar Nasional Inovasi Vokasi 2024 

pada bulan Juni 2024. 

d. Artikel ilmiah yang akan disubmit pada Jurnal Tekno Kompak 

dipublikasikan oleh Universitas Teknokrat Indonesia.  



90 
 

  Politeknik Negeri Jakarta 
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

1. Perancangan sistem monitoring kelembaban tanah dan penyiraman otomatis 

berbasis WSN dengan LoRa di BBPP Lembang menggunakan protocol 

MQTT kemudian untuk mendeteksi kelembaban tanah menggunakan sensor 

soil moisture. Lalu untuk mengolah data sensor dan mengirimkan hasil ke 

platform Antares menggunakan Lynx32 sebagai mikrokontroller. Kemudian 

untuk relay berfungsi untuk memberikan respon apabila data soil moisture 

diterima oleh gateway kurang dari 50% dan solenoid valve atau penyiraman 

otomatis akan menyala.  

2. Untuk mengonfigurasikan node sensor dan gateway WSN LoRa yaitu 

dimulai dengan memastikan node sensor dan gateway sudah terpasang 

dengan perangkat LoRa. Node sensor perlu diprogram untuk membaca data 

dari sensor yang terpasang, kemudian data tersebut dikirimkan malalui 

modul LoRa. Tahap ini bertujuan untuk mengatur parameter komunikasi 

LoRa agar satu frekuensi dengan gateway. Setelah itu, memprogram 

gateway untuk menerima data dari node sensor dan mengirimkannya ke 

platform Antares melalui koneksi internet.  

3. Kinerja dari sistem monitoring kelembaban tanah dan penyiraman otomatis 

berbasis WSN dengan LoRa di BBPP Lembang memperoleh data-data 

berikut: 

a. Nilai rata-rata pengukuran kadar kelembaban tanah dengan sensor pada 

soil moisture adalah 60.55 dan pada Soil Meter 60 dengan rata-rata nilai 

perbedaan 2.35. Maka, nilai pengukuran sensor soil moisture dengan 

nilai pengukuran soil meter dapat dikatakan hampir sesuai. 

b. Nilai rata-rata pengukuran pada gateaway untuk nilai kelembaban tanah 

adalah 60.55 termasuk kategori ideal, kemudian nilai rata-rata RSSI 

adalah -83.3 termasuk dalam kategori bagus, lalu pada SNR senilai 7.78 
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termasuk dalam kategori cukup, dengan status relay/solenoid valve off 

dikarenakan data yang diterima oleh gateway menunjukkan kadar 

kelembaban di atas 50%.  

c. Penyiraman otomatis berhasil melakukan penyiraman ketika gateway 

menerima data soil moisture ≤50% dan berhasil mematikan penyiraman 

otomatis ketika gateway menerima data soil moisture di atas ≥80%. 

d. Hasil pengukuran jangkauan alat dengan jarak maksimal 250 meter 

dengan ada atau tidak adanya penghalang data tetap dapat diterima oleh 

gateway. 

Berdasarkan data-data diatas, maka kinerja sistem monitoring kelembaban 

tanah dan penyiraman otomatis berbasis WSN dengan LoRa di BBPP 

Lembang dapat bekerja sesuai harapan penulis. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terhadap beberapa saran 

untuk penelitian selanjutya agar dapat dikembangkan dan selaras dengan 

kemajuan teknologi diantaranya: 

1. Melakukan penambahan jumlah node yang digunakan untuk memperluas 

jangkaun area transmisi LoRa. 

2. Melakukan antena diposisi yang lebih tinggi dan menggunakan antena yang 

memiliki gain lebih tinggi untuk memperluas jarak jangkauan LoRa. 

3. Penambahan sensor soil moisture pada node sensor yang digunakan untuk 

mencakup lahan yang sedang di monitoring. 
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LAMPIRAN 

Lampiran Website 

1)  

 

 

 

 

 

 

 

 

L1 Halaman website monitoring kelembaban tanah  
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L2 Halaman website controlling penyiraman otomatis  
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Lampiran Alat 

3)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

L3 Peletakan node sensor pada lahan terbuka 
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L4 Peletakan gateway  
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Foto set-up penyiraman 
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L5 Pemasangan selang disetiap lubang 
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6)  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

L6 Pemasangan solenoid valve  

 

 

 

7)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

L7 Posisi tandon air untuk sumber penyiraman otomatis 
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Foto Alat 

8)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

L8 Penempatan alat pada box panel 

9)  

L9 Node sensor 
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10)  

 

 

 

 

 

 

 

 

L10 Gateway 

 

11)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

L11 Relay 
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12) L. 12 Pemograman node sensor 

#include <Wire.h> 

#include <LiquidCrystal_I2C.h> 

#include <SPI.h> 

#include <LoRa.h> 

 

//inisialisasi LORA 

const int csPin = 5;          // LoRa radio chip select 

const int resetPin = 0;       // LoRa radio reset 

const int irqPin = 27;         // change for your board; must be a hardware interrupt 

pin 

 

String outgoing;              // outgoing message 

 

byte msgCount = 0;            // count of outgoing messages 

byte localAddress = 0x01;     // address of this device 

byte destination = 0x02;      // destination to send to 

long lastSendTime = 0;        // last send time 

 

//inisialisasi LCD 

LiquidCrystal_I2C lcd(0x27, 16, 2); 

 

#define pin_sensor_soil 34 

 

float humidity_soil; 

unsigned long previousMillis = 0; 

const long send_interval = 10 * 1000; // 5 detik 
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unsigned long previousMillis2 = 0; 

const long lcd_interval = 1 * 1000; // 1 detik 

 

void setup() 

{ 

  Serial.begin(115200); 

  Wire.begin(); 

 

  //inisialisasi LORA 

  LoRa.setPins(csPin, resetPin, irqPin); 

  if (!LoRa.begin(923E6)) { 

    Serial.println("LoRa init failed. Check your connections."); 

    while (true); 

  } 

 

  Serial.println("LoRa init succeeded."); 

 

  //inisialisasi LCD 

  lcd.begin(); 

  lcd.backlight(); 

 

  lcd.clear(); 

  lcd.setCursor(0, 0); 

  lcd.print("Smart Farming"); 

  lcd.setCursor(0, 1); 

  lcd.print("Node-LORA-V2"); 

  delay(2000); 

} 
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void loop() 

{ 

  //GET DATA HUMIDITY SOIL 

  int adc = analogRead(pin_sensor_soil); 

  humidity_soil = map(adc, 2500, 2180, 0, 100); 

  if (humidity_soil < 0) 

  { 

    humidity_soil = 0; 

  } 

   

  if (humidity_soil > 100) 

  { 

    humidity_soil = 100; 

  } 

 

  // SEND DATA RADIO 

  unsigned long currentMillis = millis(); 

  if (currentMillis - previousMillis >= send_interval) 

  { 

    String message = String(humidity_soil, 0); 

    lcd.clear(); 

    lcd.setCursor(0, 0); 

    lcd.print("Send Data.."); 

    Serial.println(message); 

    sendMessage(message); 

    delay(500); 

    previousMillis = currentMillis; 
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  } 

 

  if (millis() - previousMillis2 >= lcd_interval) 

  { 

    display_lcd(); 

    previousMillis2 = millis(); 

  } 

} 

 

 

void display_lcd() 

{ 

  //LCD PRINT 

  lcd.clear(); 

  lcd.setCursor(0, 0); 

  lcd.print("Count:"); 

  lcd.print(msgCount); 

   

  lcd.setCursor(0, 1); 

  lcd.print("Soil :"); 

  lcd.print(humidity_soil, 0); 

  lcd.print(" %"); 

} 

 

//FUNGSI KIRIM PESAN 

void sendMessage(String outgoing) 

{ 

  msgCount++; 
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  LoRa.beginPacket();                   // start packet 

  LoRa.write(destination);              // add destination address 

  LoRa.write(localAddress);             // add sender address 

  LoRa.write(msgCount);                 // add message ID 

  LoRa.write(outgoing.length());        // add payload length 

  LoRa.print(outgoing);                 // add payload 

  LoRa.endPacket();                     // finish packet and send it 

  // increment message ID 

} 

 

13) L. 13 Pemograman gateway 

#include <SPI.h> 

#include <LoRa.h> 

#include <Wire.h> 

#include <LiquidCrystal_I2C.h> 

#include <AntaresESP32MQTT.h> 

 

//INISIALISASI LORA 

const int csPin = 5;          // LoRa radio chip select 

const int resetPin = 0;       // LoRa radio reset 

const int irqPin = 27;         // change for your board; must be a hardware interrupt 

pin 

 

byte msgCount = 0;            // count of outgoing messages 

byte localAddress = 0x02;     // address of this device 

byte destination = 0x01;      // destination to send to 

long lastSendTime = 0;        // last send time 

 

//INISIALISASI ANTARES MQTT 

#define ACCESSKEY "4e2741d8cdf84443:eee5e3ccaa4e40b3" 

#define WIFISSID "prama" 

#define PASSWORD "12345678" 

 

#define projectName "smartgarden001" 

#define deviceName "SmartGarden_Prama" 

AntaresESP32MQTT antares(ACCESSKEY); 
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#define pin_relay 17 

 

//INISIALISASI LCD 

LiquidCrystal_I2C lcd(0x27, 16, 2); // Alamat I2C untuk LCD biasanya 0x27 atau 

0x3F 

 

//VARIABLE 

int counter; 

int humidity_soil = 99; 

int status_valve = 0; 

int rssi_value; 

float snr_value; 

String status_automatic = "0"; 

 

void setup() 

{ 

 

  Serial.begin(115200); 

  pinMode(pin_relay, OUTPUT); 

 

  // Inisialisasi LORA 

  LoRa.setPins(csPin, resetPin, irqPin);// set CS, reset, IRQ pin 

  if (!LoRa.begin(923E6)) {             // initialize ratio at 915 MHz 

    Serial.println("LoRa init failed. Check your connections."); 

    while (true);                       // if failed, do nothing 

  } 

 

  Serial.println("LoRa init succeeded."); 

 

 

  // Inisialisasi LCD 

  lcd.begin(); 

  lcd.backlight(); 

 

  lcd.clear(); 

  lcd.setCursor(0, 0); 

  lcd.print("Smart Farming"); 

  lcd.setCursor(0, 1); 

  lcd.print("GW-LORA-V2"); 

  delay(1000); 

 

  // Inisialisasi Antares 

 



108 
 

  Politeknik Negeri Jakarta 
 

  lcd.clear(); 

  lcd.setCursor(0, 0); 

  lcd.print("Connecting to.."); 

  lcd.setCursor(0, 1); 

  lcd.print(String(WIFISSID)); 

  antares.wifiConnection(WIFISSID, PASSWORD); 

  lcd.clear(); 

  lcd.setCursor(0, 0); 

  lcd.print("Connected!"); 

  delay(500); 

  lcd.clear(); 

  lcd.setCursor(0, 0); 

  lcd.print("Connecting to.."); 

  lcd.setCursor(0, 1); 

  lcd.print("mqtt.antares.id"); 

  antares.setMqttServer(); 

  antares.setCallback(callback); 

 

  lcd.clear(); 

  lcd.setCursor(0, 0); 

  lcd.print("Waiting Data.."); 

} 

 

void loop() 

{ 

  //LOGIC VALVE 

  if (status_automatic == "1") 

  { 

    Serial.print("1"); 

    if (humidity_soil < 50) 

    { 

      digitalWrite(pin_relay, HIGH); 

    }else if (humidity_soil >= 80) 

    { 

      digitalWrite(pin_relay, LOW); 

    } 

  } 

  else 

  { 

    digitalWrite(pin_relay, status_valve); 

  } 

 

  onReceive(LoRa.parsePacket()); 
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  antares.checkMqttConnection("asdapwpdkawpdkawipdjawpd"); 

} 

 

void kirim_data_antares() 

{ 

  lcd.clear(); 

  lcd.setCursor(0, 0); 

  lcd.print("Data Received"); 

  lcd.setCursor(0, 1); 

  lcd.print("Counter:"); 

  lcd.print(counter); 

  delay(500); 

   

  // Proses pengiriman data ke Antares 

  int state_pin_relay = digitalRead(pin_relay); 

 

  antares.add("counter", counter); 

  antares.add("humidity_soil", humidity_soil); 

  antares.add("status_valve", state_pin_relay); 

  antares.add("rssi", rssi_value); 

  antares.add("snr", snr_value); 

  antares.add("automatic", int(status_automatic.toInt())); 

 

  antares.publish(projectName, deviceName); 

 

  // Tampilkan data di LCD setelah pengiriman data ke Antares 

  lcd.clear(); 

  lcd.setCursor(0, 0); 

  lcd.print("R/S:"); 

  lcd.print(rssi_value); 

  lcd.print("/"); 

  lcd.print(snr_value); 

  lcd.setCursor(0, 1); 

  lcd.print("Soil :"); 

  lcd.print(humidity_soil); 

  lcd.print("% V:"); 

 

  if (state_pin_relay == 1) 

  { 

    lcd.print("ON "); 

  } 

  else 

  { 
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    lcd.print("OFF"); 

  } 

} 

 

 

void callback(char topic[], byte payload[], unsigned int length) { 

  /* 

    Get the whole received data, including the topic, 

    and parse the data according to the Antares data format. 

  */ 

  antares.get(topic, payload, length); 

 

  String pay = antares.getPayload(); 

  DynamicJsonDocument doc(256); 

  deserializeJson(doc, pay); 

 

  String setAutomatic = doc["setAutomatic"]; 

  String setValve =  doc["setValve"]; 

 

  if (setAutomatic == "1" or setAutomatic == "0") 

  {  

    if (setValve == "1" or setValve == "0") 

    { 

      Serial.println("New Message!"); 

      // Print topic and payload 

      Serial.println("Topic: " + antares.getTopic()); 

      Serial.println("Payload: " + antares.getPayload()); 

 

      Serial.println("Automatic: " + setAutomatic); 

      Serial.println("Set Valve: " + setValve); 

      status_valve = setValve.toInt(); 

      status_automatic = setAutomatic; 

 

      // Setelah proses valve, kirim data ke Antares 

      kirim_data_antares(); 

    } 

  } 

} 

 

 

void onReceive(int packetSize) 

{ 

  if (packetSize == 0) return;          // if there's no packet, return 
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  // read packet header bytes: 

  int recipient = LoRa.read();          // recipient address 

  byte sender = LoRa.read();            // sender address 

  byte incomingMsgId = LoRa.read();     // incoming msg ID 

  byte incomingLength = LoRa.read();    // incoming msg length 

 

  String incoming = ""; 

 

  while (LoRa.available()) { 

    incoming += (char)LoRa.read(); 

  } 

 

  if (incomingLength != incoming.length()) {   // check length for error 

    Serial.println("error: message length does not match length"); 

    return;                             // skip rest of function 

  } 

 

  // if the recipient isn't this device or broadcast, 

  if (recipient != localAddress && recipient != 0xFF) { 

    Serial.println("This message is not for me."); 

    return;                             // skip rest of function 

  } 

 

  rssi_value = LoRa.packetRssi(); 

  snr_value = LoRa.packetSnr(); 

  counter = incomingMsgId; 

 

  Serial.println("===Pesan Masuk dari Node=="); 

  Serial.println(incoming); 

  Serial.println("================="); 

 

  String soilString = incoming; 

  humidity_soil = soilString.toInt(); 

 

  // Proses logika valve terlebih dahulu berdasarkan data yang diterima 

  if (status_automatic == "1") 

  { 

    Serial.print("1"); 

    if (humidity_soil < 50) 

    { 

      digitalWrite(pin_relay, HIGH); 

    } else if (humidity_soil >= 80) 
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    { 

      digitalWrite(pin_relay, LOW); 

    } 

  } 

  else 

  { 

    digitalWrite(pin_relay, status_valve); 

  } 

 

  // Kirim data ke Antares setelah proses valve 

  kirim_data_antares(); 

} 

 


